
v 

 

 

ABSTRAK 

 
 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JEMBER 

PROGRAM STUDI PROFESI NERS 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

 
 

Karya Ilmiah Akhir, Agustus 2023  

Delilla Izza Hidayati, S.Kep 

 
 

Asuhan Keperawatan Penerapan Posisi Semi Fowler Pada Pasien Dengan 

Masalah Pola Napas Tidak Efektif Di ruang ICCU RSD dr. Soebandi Jember 

 

xvi + 71 hal + 13 tabel + 5 gambar 

 
 

Abstrak 

 
 

Pendahuluan : Kegagalan sistem kardiovaskuler atau yang umumnya dikenal 

dengan istilah Congestive Heart Failure atau gagal jantung adalah kondisi medis di 

mana jantung tidak dapat memompa cukup darah ke seluruh tubuh sehingga 

jaringan tubuh membutuhkan oksigen dan nutrisi tidak terpenuhi dengan baik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mampu melaksanakan asuhan keperawatan pada 

pasien yang mengalami gagal jantung kongestif. Metode : Desain penelitian 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 3 klian dengan usia >40 tahun dengan diagnosa medis 

Congestive Heart Failure Grade II. Analisis : Teknik analisis data yang digunakan 

menggunakan pendekatan berupa wawancara dan observasi pemeriksaan fisik. 

Pembahasan : Hasil penelitian dari ketiga klien menunjukkan posisi semi fowler 

yang diterapkan pada pasien pola napas tidak efektif berhasil. Berdasarkan 

rekomendasi studi kasus dari ketiga klien tidak mengeluh sesak, saturasi oksigen 

meningkat dan RR meningkat. Namun, penerapan posisi semi fowler pada klien 

dengan Congestive Heart Failure Grade II tetap harus dikolaborasikan pemberian 

oksigen dan analgesik. 

 
 

Kata Kunci : Congestive Heart Failure (CHF), gagal jantung kongestif, pola napas tidak 

efektif, posisi semi fowler
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